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Abstract 
This community service initiative aimed to enhance the knowledge and skills of wound care 
nurses in the assessment and early detection of diabetic foot ulcers (DFU). The program was 
a collaborative effort between the Institut Teknologi dan Kesehatan Muhammadiyah 
Kalimantan Barat and Universiti Malaysia Sarawak (UNIMAS). The methodology included 
lectures, discussions, hands-on practice, and evaluation using a one-group pre-test and post-

test design to measure the intervention's effectiveness. Results demonstrated a significant 
increase in nurses' knowledge, with the average pre-test score improving from 75 to 88 after 
the intervention. This indicates that international collaboration is effective in improving the 
knowledge and skills of wound care nurses. Furthermore, regular, scheduled training 
sessions are recommended to maintain and enhance nurses' competency in diabetic wound 

management. 
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Pemberdayaan perawat luka dalam pengkajian dan deteksi dini 
ulkus kaki diabetikum melalui kolaborasi internasional Indonesia-
Malaysia 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat luka 
dalam pengkajian dan deteksi dini ulkus kaki diabetikum (UKD) melalui kolaborasi internasional 
antara Institut Teknologi dan Kesehatan Muhammadiyah Kalimantan Barat dengan Universiti 
Malaysia Sarawak (UNIMAS). Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, praktik langsung, 
dan evaluasi dengan desain one-group pre-test and post-test untuk mengukur efektivitas intervensi. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan perawat, yang 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 75 meningkat menjadi 88 setelah intervensi. 
Kesimpulannya, kolaborasi internasional efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
perawat luka, serta perlu diadakan pelatihan terjadwal secara berkala untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kompetensi perawat dalam manajemen luka diabetik. 

Kata Kunci: Ulkus kaki diabetikum; Pengetahuan; Keterampilan 
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1. Pendahuluan 
Sarawak, negara bagian terbesar di Malaysia yang terletak di Pulau Borneo, memiliki 
populasi sekitar 2.453.677 jiwa, dengan Kuching sebagai ibu kotanya (Gambar 1). 
Peningkatan jumlah penduduk ini turut berkontribusi pada masalah kesehatan, 
terutama peningkatan insiden diabetes melitus (DM). DM menjadi penyakit umum di 
Malaysia, dengan prevalensi 14.39% yang bervariasi antar etnis: India (25,10%), Melayu 
(15,25%), Cina (12,87%), Bumiputera (8,62%), dan lainnya (6,91%) (Akhtar et al., 2022). 
Angka ini tidak jauh berbeda dengan prevalensi di Indonesia (International Diabetes 
Federation, 2021). 

Komplikasi DM yang paling umum adalah ulkus kaki diabetikum (UKD), dengan 
prevalensi di Malaysia mencapai 18,2% (Rosedi et al., 2022) dan di Indonesia sekitar 15% 
(Oktorina et al., 2019). Risiko UKD dapat terjadi berulang dan meningkat seiring usia 
(McDermott et al., 2023), menyebabkan komplikasi seperti amputasi (Bekele et al., 2020) 
dan infeksi (Pitocco et al., 2019). UKD juga berdampak negatif pada kualitas hidup 
pasien (Haryanto, Makmuriana, et al., 2023; Oe et al., 2024) serta meningkatkan biaya 
perawatan (Jais et al., 2024). Pencegahan UKD dapat dilakukan melalui pengkajian, 
deteksi dini, dan perawatan yang tepat (Haryanto, Amrullah, et al., 2023; Hidalgo-ruiz 
et al., 2023), yang harus dilakukan oleh perawat terlatih atau bersertifikasi. 

Jumlah perawat luka terlatih di Sarawak sangat terbatas, yaitu 28 orang, dan hanya 16 
di antaranya berada di Kota Kuching (Gambar 1). Hal ini menimbulkan masalah dalam 
penanganan UKD. Universiti Malaysia Sarawak (UNIMAS), sebagai salah satu 
universitas terbesar di Kuching, memiliki wilayah binaan dengan penderita UKD dan 
menjalin kerja sama dengan Institut Teknologi dan Kesehatan (ITEKES) 
Muhammadiyah Kalimantan Barat. ITEKES, yang berlokasi berbatasan dengan 
Kuching, memiliki keunggulan dalam perawatan luka dan berkomitmen membantu 
program kesehatan pemerintah. 

 
Gambar 1. Sebaran perawat luka yang ada di Sarawak 

Berdasarkan diskusi dengan perwakilan UNIMAS, masalah utama yang mendesak 
adalah peningkatan kasus DM, kurangnya perawat luka terlatih, dan kebutuhan untuk 
memperbarui pengetahuan mereka. Oleh karena itu, kolaborasi internasional antara 
ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat dan UNIMAS melalui kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) menjadi sangat penting. 

Pada tahun 2021, telah dikembangkan alat untuk deteksi dini UKD (Haryanto et al., 
2024). Namun, alat ini belum sepenuhnya diterapkan di klinik dan belum semua 
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perawat mampu menggunakannya (Desta et al., 2020; Haryanto, Amrullah, et al., 2023). 
Berdasarkan fakta bahwa pengetahuan merupakan faktor kunci keberhasilan perawatan 
luka (Kurup et al., 2019; Sari et al., 2022), PkM ini berfokus pada peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan perawat sebagai garda terdepan penanganan pasien. 
Dengan demikian, tujuan PkM ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
perawat tentang perawatan luka terkini berbasis bukti (evidence based). 

2. Metode 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini ialah ceramah, diskusi dan praktik langsung. Sedangkan desain yang dipakai dalam 
pengabdian kepada masyarakat ini ialah mengukur tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang mengacu pada metode one group pre-test and post-test. Adapun 
pengukuran tingkat pengetahuan mengenai perawatan luka dilakukan secara dua 
tahap, tahap pertama dimana pengukuran dilakukan sebelum adanya pemberian materi 
tentang perawatan luka (pre-test). Kemudian dilakukan kembali pengukuran tingkat 
pengetahuan setelah diberikannya materi dengan post-test, tahapan ini berguna untuk 
melihat tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah adanya materi yang diberikan. 
Selanjutnya untuk mengetahui keterampilan dalam melakukan perawatan luka, 
dievaluasi langsung dari perwakilan perawat melakukan perawatan khususnya dalam 
melakukan pengkajian.  

Pada tahapan analisis data pengabdian yang diperoleh menggunakan analisis bivariat 
untuk melihat adanya pengaruh peningkatan pengetahuan. Kemudian, data tingkat 
pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah diberikan materi di uji statistik 
(Amruddin et al., 2022). 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan pertama yang 
melibatkan dua negara. Kegiatan dilaksanakan pada hari Jum’at-Sabtu, 26-27 Februari 
2025 yang bertempat di Kampus ITEKES Muhammadiyah Kalimantan Barat dan Klinik 
Utama PKU Muhammadiyah Kitamura, Pontianak. Adapun peserta dalam kegiatan ini 
berjumlah 3 orang dari UNIMAS dan 3 orang dari ITEKES Muhammadiyah Kalimantan 
Barat. 

Kegiatan pada hari pertama diawali dengan pemberian materi (Gambar 2). Sumber 
materi didapatkan dari artikel beberapa jurnal yang berkaitan dengan perawatan, 
pengkajian dan deteksi dini ulkus kaki diabetikum. Selanjutnya pada hari kedua 
dilakukan praktik langsung di Klinik (Gambar 3).  

Pada hari pertama kegiatan semua perawat sangat antusias memperhatikan dan 
berdiskusi serta terjadinya peningkatan pengetahuan. Selanjutnya, pada hari kedua 
perwakilan perawat dapat melakukan praktik perawatan dan pengkajian luka. 
Keterampilan merupakan kemampuan seseorang menerapkan pengetahuan ke dalam 
bentuk tindakan. Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, didapatkan karakteristik 
perawat yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, yang mencakup usia, 
pendidikan terakhir, lama pengalaman kerja, dan jenis kelamin. Data karakteristik 
menunjukkan mayoritas peserta berada dalam rentang usia 41–50 tahun (50%), 
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berpendidikan pascasarjana (66,6%), memiliki pengalaman kerja 11–20 tahun (83,3%), 
dan didominasi oleh perempuan (66,6%). 

 
Gambar 2. Kegiatan pemberian materi di Kampus ITEKES Muhammadiyah 

Kalimantan Barat 

 
Gambar 3. Kegiatan implementasi di Klinik Utama PKU Muhammadiyah Kitamura 

Tabel 1. Karakteristik perawat 
No Karakteristik n Persentase 

1 Usia 20-30 
31-40 
41-50 

1 
2 
3 

16,7% 
33,3% 
50,0% 

2 Pendidikan Terakhir Diploma 
Sarjana 
Pasca Sarjana 

1 
1 
4 

16,7% 
16,7% 
66,6% 

3 Lama Pengalaman Kerja 5-10 tahun 
11-20 tahun 
21-30 tahun 

1 
5 
0 

16,7% 
83,3% 

0% 
4 Jenis Kelamin Pria 

Wanita 
2 
4 

33,4% 
66,6% 

 
Pertama, usia. Sebagian besar peserta berusia antara 41–50 tahun, yang menandakan 
bahwa tenaga keperawatan dalam program ini merupakan kelompok usia yang matang 
secara profesional dan emosional. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, usia yang 
lebih dewasa umumnya dikaitkan dengan meningkatnya stabilitas dalam pengambilan 
keputusan, kemampuan beradaptasi, dan kematangan dalam komunikasi interpersonal. 
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian terdahulu (Muthiah et al., 2022) yang 
menyebutkan bahwa perawat usia produktif lanjut memiliki korelasi positif terhadap 
kualitas kehidupan kerja serta kemampuan dalam membangun hubungan profesional 
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di masyarakat. Penelitian lain juga melaporkan bahwa ada hubungan usia dengan 
pengetahuan (Pawa et al., 2021).  

Kedua, pendidikan. Mayoritas peserta memiliki pendidikan terakhir pada jenjang 
pascasarjana. Tingginya tingkat pendidikan ini mencerminkan kapasitas perawat untuk 
memahami konsep-konsep kesehatan masyarakat secara holistik, termasuk pendekatan 
promotif dan preventif berbasis komunitas. Perawat dengan latar belakang pendidikan 
tinggi cenderung memiliki kemampuan dalam menggunakan praktik berbasis bukti 
(evidence-based practice), menyusun intervensi kesehatan berbasis kebutuhan lokal, serta 
menyampaikan edukasi kesehatan secara efektif. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang melaporkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi pada perawat 
berkorelasi dengan peningkatan kemampuan dalam melakukan intervensi 
pemberdayaan masyarakat secara partisipatif (Chamariyah et al., 2023). 

Ketiga, pengalaman kerja. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki 
pengalaman kerja antara 11–20 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa para perawat telah 
memiliki cukup banyak paparan terhadap konteks pelayanan yang beragam, baik di 
fasilitas kesehatan maupun di tingkat komunitas. Pengalaman kerja yang panjang 
meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan kemampuan untuk 
membangun relasi dengan masyarakat. Temuan ini didukung penelitian terdahulu 
yang menjelaskan bahwa lama kerja sangat memengaruhi kualitas interaksi perawat 
dengan masyarakat dan efektivitas penyuluhan kesehatan (Hariza, 2013; Muthiah et al., 
2022). 

Keempat, jenis kelamin. Sebagian besar peserta adalah perempuan (66,6%), yang sesuai 
dengan distribusi gender dalam profesi keperawatan di Indonesia. Perempuan dalam 
budaya Indonesia umumnya lebih diterima dalam konteks pelayanan komunitas karena 
dianggap lebih empatik, komunikatif, dan dekat dengan masalah keseharian rumah 
tangga, yang merupakan pintu masuk penting dalam pendekatan pemberdayaan 
masyarakat. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
perawat perempuan lebih dalam melakukan komunikasi terapeutik dibanding perawat 
laki-laki (Nofia, 2016).  

 
Gambar 4. Grafik nilai rata-rata pre-test dan post-test 

Lebih lanjut, hasil tes sebelum dilakukan pemberian materi memiliki nilai rata-rata 75 
dengan katagori baik. Sedangkan setelah diberikan materi tentang perawatan luka dan 
pengkajian didapatkan nilai rata-rata sebesar 88 dengan kategori sangat baik (Gambar 
4). Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perawat setelah 

75

88

65

70

75

80

85

90

Pretest Postest

S
k

o
r

Hasil Evaluasi



COMMUNITY EMPOWERMENT 

1472 

diberikan materi tentang perawatan luka dan pengkajian. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa ada peningkatan pengetahuan perawat 
dalam pencegahan UKD setelah diberikan materi pelatihan baik materi maupun praktik 
langsung (Aminuddin et al., 2025; van Houwelingen et al., 2021). Berdasarkan hal ini 
menunjukkan bahwa melalui pelatihan akan meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan perawat sehingga berdampak positif di dalam memberikan pelayanan 
khusus melakukan pengkajian pada pencegahan UKD.  

Berdasarkan seluruh hasil kegiatan, karakteristik perawat yang matang secara usia, 
berpengalaman, dan memiliki pendidikan tinggi merupakan aset strategis dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Kompetensi yang mereka miliki 
memungkinkan untuk menjalankan peran sebagai fasilitator, edukator, dan 
penghubung antara masyarakat dengan sistem pelayanan kesehatan. Meski demikian, 
rendahnya proporsi usia muda dalam program ini juga menjadi perhatian, karena 
regenerasi tenaga perawat menjadi kunci dalam kesinambungan pelayanan komunitas 
di masa depan. Oleh karena itu, institusi keperawatan perlu memperkuat strategi 
succession planning dan coaching bagi perawat muda. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui kolaborasi internasional antara Indonesia dan 
Malaysia berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat dalam 
perawatan luka dan pengkajian ulkus kaki diabetikum. Evaluasi menunjukkan bahwa 
setelah kegiatan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep perawatan 
luka dan kemampuan praktik peserta dalam deteksi luka kaki diabetikum. Untuk 
menjaga efektivitas program ini, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan secara 
berkelanjutan guna memastikan pengetahuan dan keterampilan perawat tetap mutakhir 
sesuai dengan praktik berbasis bukti. 
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